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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

JUMPING TASK TERHADAP HIGHER ORDER THINKING SKILLS 

SISWA KELAS X PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 

(Studi Eksperimen di SMAN 1 Labuhan Ratu) 

 

 

Oleh 

 

MELIA KURNIA ASSYIFA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan Jumping Task terhadap HOTS Siswa kelas X. Desain 

penelitian yang digunakan adalah equivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X dengan sampel penelitian 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data Peningkatan HOTS diperoleh 

melalui pretest dan posttest, yang dianalisis menggunakan uji-t (Independent 

Sample t-Test). Tanggapan peserta didik tentang pembelajaran menggunakan 

model PBL berbantuan jumping task dikumpulkan menggunakan angket dan 

dianalisis dengan presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf 

signifikansi 0,05 didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan rata-rata N-gain 

sebesar 0,48 dengan kategori sedang. HOTS peserta didik kelas eksperimen 

memperoleh nilai N-gain pada ranah kognitif C4 sebesar 0,72, C5 sebesar 0,47 

dan C6 sebesar 0,25. Selain itu, hasil angket tanggapan peserta didik terhadap 

penggunaan model PBL berbantuan jumping task mendapatkan rata-rata 

presentase sebesar 92,2% dengan kategori sangat baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

PBL berbantuan jumping task terhadap peningkatan HOTS peserta didik pada 

materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

 

Kata kunci : PBL, Jumping Task, HOTS 
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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah : 5) 

 

 

“Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, Tiada kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah” 

(QS. Al Kahfi : 39) 

 

 

“Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu." 

(HR Tabrani)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Era globalisasi telah memberikan dampak yang luas bagi kehidupan di muka 

bumi. Globalisasi ini membawa perubahan baik perubahan positif maupun 

negatif dalam berbagai aspek, baik pendidikan, ekonomi, sosial dan yang 

lainnya. Salah satu aspek yang sangat terpengaruh yaitu pendidikan. Terdapat 

beberapa masalah dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di era 

globalisasi, antara lain kualitas pendidikan, profesonialisme tenaga pendidik, 

kebudayaan (akulturasi), strategi pembelajaran, serta tantangan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Lestari, 2018: 99). 

 

Menanggapi permasalahan di atas, perlu adanya solusi guna membentuk 

generasi yang siap menghadapi persaingan global diberbagai bidang sehingga 

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi utuh. 

Kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 ini berdasarkan Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi atau disebut BNSP (2010: 44-45) “21st Century 

Partnership Learning Framework”, terdapat beberapa kompetensi dan 

keahlian yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia abad 21, yaitu: 1) 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 2) kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama, 3) kemampuan mencipta dan 

memperbaharui, 4) literasi teknologi informasi dan komunikasi, 5) 

kemampuan belajar kontekstual, 6) kemampuan informasi dan literasi media. 

Tiga kemampuan penting diantaranya, kemampuan berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan memecahkan masalah yang dikenal dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (Pratiwi, 2019: 128).  

 



2 

 

 

 

Higher Order Thinking Skills atau biasa disingkat HOTS merupakan suatu 

proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang 

dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif serta taksonomi 

pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, taksonomi 

pembelajaran, pengajaran serta penilaian (Wibawa, 2019: 137). Pembelajaran 

berbasis HOTS melatih beberapa kemampuan seperti kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir kreatif, berpikir kritis, berargumen dan mengambil 

keputusan (Fanny, 2019: 46).  

 

Indonesia dinilai terlambat dalam menerapkan HOTS. Hal tersebut terlihat 

dari kesulitan yang dialami peserta didik dalam mengerjakan Ujian Nasional 

Tahun 2018 yang menggunakan soal-soal berbasis HOTS (Rezkisari, 2018: 

1). Terlihat dari rata-rata nilai mata pelajaran Biologi memeroleh sebesar 

50,03 dengan keseluruhan rata-rata nilai ujian nasional sebesar 52,43. Selain 

itu, berdasarkan data Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT), 

Provinsi Lampung tidak masuk ke dalam 10 besar dengan nilai UTBK 

tertinggi di Indonesia. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di 

Bandar Lampung juga masih tergolong rendah (Suana, 2019: 71).  

 

Penyebab kemampuan berpikir tingkat tinggi di Indonesia masih tergolong 

rendah adalah dikarenakan tidak semua sekolah menerapkan pola 

pembelajaran berpikir tingkat tinggi (Rezkisari, 2018: 1). Peserta didik tidak 

terbiasa dengan soal-soal berbasis HOTS yang menuntut peserta didik untuk 

menalar, menganalisa dan mengevaluasi (Retnoasih, 2018: 50). Kemudian 

oleh sistem pembelajaran yang belum ideal dan masih bersifat satu arah. 

Sistem pembelajaran yang selama ini dilaksanakan adalah berpusat pada guru 

(teacher centered) yaitu semua informasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran masih bersumber dari guru sehingga mengakibatkan siswa 

kurang aktif selama kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyebabkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kurang terlatih karena siswa 

cenderung menunggu instruksi dari guru daripada mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya (Darma, dkk., 2018: 46).  
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Masalah ini pun sejalan dengan hasil observasi peneliti dan wawancara 

dengan pendidik mata pelajaran Biologi kelas X di SMAN 1 Labuhan Ratu, 

guru sudah mengetahui bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi harus 

dikembangkan dalam kurikulum 2013. Namun dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas belum dapat menumbuhkan HOTS peserta didik. Hal 

ini terjadi karena guru masih menggunakan metode ceramah, dan kualitas 

soal pada LKPD yang digunakan hanya pada tingkatan rendah belum melatih 

HOTS peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah tersebut, terdapat 

kesenjangan atau ketidakselarasan antara RPP guru dengan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Pada RPP, guru menggunakan model Think Pair Share, 

sedangkan pada saat di kelas model tersebut tidak diterapkan melainkan 

hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas atau soal-soal dari 

buku. Kualitas soal yang diberikan yaitu soal yang masih didominasi oleh 

soal berpikir tingkat rendah yaitu C1, C2 dan C3. Soal tersebut hanya pada 

tahapan mengingat, dengan contoh soal yaitu apa yang dimaksud dengan 

protista, menyebutkan ciri-ciri serta peranan dari protista. Dikarenakan 

adanya kesenjangan RPP dengan pembelajaran di kelas maka menyebabkan 

kurang optimalnya pembelajaran sehingga akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata nilai Ulangan Harian Bersama 

(UHB) siswa kelas X pada mata pelajaran biologi yaitu diperoleh data bahwa 

dari 139 siswa kelas X IPA, terdapat 41 siswa yang memiliki nilai di atas 

KKM dan 98 siswa belum mencapai KKM, dengan rata-rata secara 

keseluruhan yakni sebesar 57,52. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa HOTS siswa pada mata pelajaran biologi sangat rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bassham, et al (2010), 

penyebab rendahnya HOTS dikarenakan di sekolah pembelajaran sains belum 

banyak yang berorientasi ke arah pembiasaan dan peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, tetapi masih menitikberatkan pada hasil belajar 

kognitif tingkat rendah. Sehingga siswa menyerap informasi secara pasif dan 

kemudian mengingatnya pada saat mengikuti tes.  
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Dengan demikian idealnya guru menggunakan model atau metode yang  

berpusat pada peserta didik sehingga memberi peluang pada peserta didik 

agar lebih aktif dalam pembelajaran dan memberikan soal-soal dengan tingkat 

kesulitan yang tinggi sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran di sekolah perlu 

diterapkan model-model pembelajaran inovatif seperti model problem based 

learning (PBL). 

 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik memecahkan masalah. Menurut Delisle (1997: 8-13) Problem Based 

Learning dipilih karena (1) menyediakan masalah yang dekat dengan 

kehidupan nyata dan mungkin terjadi dalam kehidupan nyata, (2) mendorong 

siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran, (3) mendorong penggunaan 

berbagai pendekatan, (4) memberi kesempatan siswa membuat pilihan 

bagaimana dan apa yang akan dipelajarinya, (5) mendorong pembelajaran 

kolaboratif, dan (6) membantu mencapai pendidikan yang berkualitas. 

Namun, selain menerapkan model PBL pada saat pembelajaran di kelas, agar 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa meningkat dengan maksimal dalam 

penerapannya model PBL perlu dikolaborasikan dengan menggunakan 

Jumping Task. Jumping Task adalah pemberian soal atau tugas yang 

menantang dan berada di atas tingkatan tuntatan kurikulum. Keunggulan 

metode jumping task ini adalah mampu menciptakan aktivitas belajar di 

kalangan siswa seperti terjadinya dialog, interaksi dan kolaborasi yang efektif 

(Nofrion, 2017: 13). 

 

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian oleh Royantoro (2018: 379) tentang 

Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Higher Order Thinking 

Skills Peserta Didik. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan 

model PBL mampu meningkatkan HOTS siswa. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Anwar, Munzil dan Hidayat (2017: 23) tentang Pengaruh 
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Collaborative Learning dengan Teknik Jumping Task terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa membuktikan bahwa penerapan 

jumping task mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Namun pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang 

berbeda dari peneliti terdahulu yaitu Pengaruh Model Problem Based 

Learning berbantuan Jumping Task terhadap Higher Order Thinking Skills 

Siswa. Sehingga, pembelajaran ini diharapkan lebih efektif dan efisien dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

Materi pokok yang diambil yaitu materi perubahan lingkungan yang memuat 

submateri seperti, data perubahan lingkungan, penyebab perubahan lingkungan 

serta dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan. Keseluruhan topik 

tersebut menuntut siswa untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

adalah ketika peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah yang belum 

pernah ditemui sebelumnya, maka proses berpikir tingkat tinggi peserta didik 

akan terlatih (Rofiah, dkk., 2013: 374). Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah dan dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Kono, dkk., 

2016: 30-31).  

 

Selanjutnya Saputri, dkk (2017: 44) menyatakan bahwa materi perubahan 

lingkungan erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar 

serta terdiri dari fakta dan fenomena yang dapat diamati dan dirasakan 

langsung oleh peserta didik. Pembelajaran sains biologi dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan pada 

berpikir tingkat tinggi (Suprijono, 2015: 89). 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based  

Learning Berbantuan Jumping Task terhadap Higher Order Thinking Skills 

Siswa Kelas X IPA pada Materi Perubahan Lingkungan”. Penelitian ini 

penting dilakukan karena belum diketahui secara pasti pengaruh penerapan 

Model PBL berbantuan jumping task terhadap HOTS siswa, khususnya di 

SMAN 1 Labuhan Ratu. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

penggunaan model problem based learning berbantuan jumping task terhadap 

higher order thinking skills siswa kelas X pada materi perubahan lingkungan 

di SMAN 1 Labuhan Ratu? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model problem based learning berbantuan jumping 

task terhadap higher order thinking skills siswa siswa kelas X pada materi 

perubahan lingkungan di SMAN 1 Labuhan Ratu. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta menambah 

wawasan pemikiran bagi peneliti, sebagai bahan pijakan bagi peneliti lain 

khususnya dibidang pendidikan. 
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2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengalaman dan menambah ilmu di bidang 

pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat 

melatih kemampuan praktik mengajar di kelas dan mengendalikan 

peserta didik, serta dapat mengembangkan pengetahuan tentang model 

problem based learning berbantuan jumping task terhadap higher order 

thinking skills peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan juga efektif, 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami ilmu yang 

sudah diperoleh. 

3. Bagi pendidik 

Dapat memberikan informasi seputar model pembelajaran yang tepat 

dan efektif untuk digunakan, terutama pada higher order thinking skills 

diberbagai materi pembelajaran. 

4. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi sekolah dalam hal pengembangan 

pembelajaran yang lebih baik dengan memaksimalkan penguasaan 

peserta didik dalam berpikir kritis serta sebagai bentuk evaluasi 

pembelajaran. 

5. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dan sumber 

informasi bagi penelitian di bidang pendidikan berikutnya. 

 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Model problem based learning yang digunakan pada penelitian merupakan 

model pembelajaran yang berbasis kepada masalah-masalah autentik yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Sintaks pembelajaran 



8 

 

 

pada model ini yaitu: orientasi masalah, mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, membantu penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta analisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah. 

2. Jumping task adalah sebuah metode pembelajaran dengan memberikan 

soal/tugas yang menantang atau berada di atas tingkatan tuntutan 

kurikulum. 

3. HOTS adalah kemampuan tingkat tinggi berupa menganalisis (analysing), 

mengevaluasi (evaluating) dan mencipta (creating). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini diukur menggunakan instrumen berupa 10 soal esai 

pretest dan posttest berbasis HOTS yang diberikan kepada peserta didik di 

pertemuan pertama dan terakhir. Pada penelitian ini peneliti menerapkan 

treatment dalam rangka meningkatkan HOTS pada peserta didik. 

4. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 

Labuhan Ratu dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas X 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol. 

5. Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi biologi kelas X 

semester genap, yaitu KD 3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, 

penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Model Problem Based Learning 

 

Problem Based Learning atau yang sering dikenal dengan model PBL 

merupakan salah satu model pembelajaran pada kurikulum 2013 yang 

berpusat pada peserta didik, selain itu model ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Menurut Glazer 

(2001) dalam Nafiah (2014: 127) menyatakan bahwa PBL menekankan 

belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir 

kritis dalam konteks yang sebenarnya. Glazer selanjutnya mengemukakan 

bahwa PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 

hal lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab.  

 

Model Problen Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

beranjak dari suatu permasalahan, peserta didik dituntut agar dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun, dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut peserta didik harus berbekal pengetahuan baru untuk 

dapat menyelesaikannya (Herminarto dkk., 2017: 48). Proses pembelajaran 

dengan PBL menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan model PBL, 

pendidik berperan sebagai fasilitator untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mendesain pemecahan masalah terkait materi yang dipelajari (Amir, 2009: 

21). Sehingga pembelajaran menggunakan PBL diharapkan mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Sihombing, dkk., 

2020: 13). 
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Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin (2014: 130) problem based 

learning adalah proses pembelajaran yang berbasis kepada masalah. Model 

ini bercirikan adanya masalah autentik yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik dan dapat melatih kemampuan berpikir kritis serta melatih 

kemampuan pemecahan masalah serta mendapatkan ilmu pengetahuan. 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning adalah model pembelajaran yang mengajarkan 

bagaimana masalah yang terjadi dalam dunia nyata menjadi konteks 

pembelajaran peserta didik untuk bisa memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan membantu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi serta kepercayaan diri peserta didik. 

 

Karakteristik Model Problem Based Learning 

Menurut Min Liu (2005) dalam Aris Shoimin (2014:130) model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Learning is student-centered, model Problem Based Learning (PBL) 

menekankan pembelajaran yang berfokus kepada peserta didik agar 

menjadi aktif, kreatif dan mandiri. 

2. Autenthic problems from the organizing focus for learning, masalah yang 

disajikan kepada peserta didik merupakan permasalahan yang autentik atau 

nyata berasal dari kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik akan lebih 

mudah untuk memecahkan masalah dan memahami permasalahan tersebut 

serta dapat merealisasikan pemahaman tersebut dalam kehidupannya. 

3. New information is acquired through self-directed learning, peserta didik 

dituntut untuk mencari seluruh informasi yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah secara mandiri baik melalui buku ataupun internet. 

4. Learning occurs in small group, pembelajaran dapat berlangsung secara 

berkelompok, dengan dibentuk kelompok kecil akan memudahkan peserta 

didik untuk memecahkan masalah berdasarkan hasil diskusi dari setiap 

individu yang terlibat. 
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5. Teachers act as facilitators, dalam pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL), guru hanya menjadi fasilitator atau 

menyediakan wadah selama proses pembelajaran berlangsung, selain itu 

guru juga harus mengawasi peserta didik supaya kompetensi/tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

 

PBL memiliki sintaks atau tahapan yang telah dikembangkan dengan 

berbagai variasi. Menurut Kurniasih (2014: 77-78) terdapat lima tahapan 

problem based learning yang dimulai dengan pendidik memperkenalkan 

peserta didik dengan masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil 

kerja peserta didik. Aktivitas pendidik dan peserta didik dari tiap tahapan 

diringkas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 

Tahap 1 
Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan sarana logistik yang dibutuhkan. 

Pendidik memotivasi peserta didik untuk ikut 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

nyata yang dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 
Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 
Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik untuk 
berbagi tugas dan memecahkan dan 

menyampaikan karya yang sesuai sebagai 

hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, dan model. 

Tahap 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

Sumber: Kurniasih (2014: 77-78). 
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2.2. Jumping Task 

 

Jumping task adalah sebuah metode pembelajaran dengan memberikan 

soal/tugas kepada siswa dengan kualitas soal yang menantang atau berada di 

atas tingkatan tuntutan kurikulum. Dalam konteks pembelajaran abad ke 21, 

istilah jumping task ini dekat dengan soal atau tugas dengan level Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Jumping task merupakan salah satu cara untuk 

melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan metode mereka sendiri, sehingga siswa 

dididik untuk berpikir secara mandiri (Nofrion, 2017:12-13).  Keunggulan 

metode jumping task ini adalah mampu menciptakan aktivitas belajar siswa 

yang efektif seperti berdialog, interaksi dan kolaborasi (Nofrion, 2017:13). 

 

Jumping task merupakan salah satu latihan soal tingkat tinggi sehingga pada 

saat pengerjaan siswa dituntut untuk menggunakan kemampuan mereka untuk 

berpikir secara kritis, kreatif, dan berbeda untuk menyelesaikannya (Hobri, 

dkk., 2020:126). Dalam kegiatan ini siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang menantang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan 

dengan level kognitif tingkat tinggi yaitu pertanyaan yang mencakup proses 

analisis, evaluasi, dan sintesis (Jayanti, 2021: 171). 

 

Jumping task merupakan bagian utama dari pembelajaran yang menggunakan 

HOTS (Saskiyah dan Putri, 2019). Adapun karakteristik HOTS yaitu: (1) 

menguku kemampuan berpikir tingkat tinggi, meminimalkan aspek ingatan 

dan pengetahuan, (2) berbasis permasalahan kontekstual, (3) stimulus 

menarik, dan (4) tidak rutin. Ciri-ciri berpikir tingkat tinggi adalah mencakup 

kemampuan menemukan, menganalisis, menciptakan metode baru, 

merefleksi, mempresiksi, berargumen, dan mengambil keputusan yang tepat 

(Kemendikbud, 2017: 8). Berdasarkan pengembangan Taksonomi Bloom 

oleh Anderson dan Krathwohl (2001), soal atau tugas jumping task berada 

pada level C4, C5 dan C6. Soal C4 (menganalisis/analysis) dan C5 

(mengevaluasi/evaluate) masuk ke dalam kategori “critical thinking” dan soal 
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C6 (mencipta/create) berada pada kategori “creative thinking”. Syarat 

penggunaan soal berbasis HOTS ini adalah dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat digunakan sebagai acuan membuat lembar kegiatan 

siswa (Nofrion, 2017). Adapun kata kerja operasional dalam HOTS tertuang 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kata kerja operasional dalam HOTS 

Ranah 

kognitif 

 

Kegiatan HOTS 

C4 Menguraikan konsep ke dalam bagan, menentukan 
hubungan antar bagian. 

Kata kerja: menilai, mengkritik, membandingkan, 

mengurutkan, membedakan, menentukan. 

C5 Menilai berdasarkan kriteria-kriteria. 
Kata kerja: mengevaluasi, menilai, menyeleksi, 

menghubungkan, memberikan pendapat kritik, 

memilih/menyeleksi, menghubungkan, memberikan 

pendapat. 

C6 Membentuk satu kesatuan yang fungsional atau melakukan 
reorganisasi elemen menjadi pola atau struktur baru. 

Kata kerja: merakit, mencipta, mendesain, merancang, 

membuat. 

(Sumber: Anderson & Krathwohl, 2001 dalam Nugroho, 2018). 

 

 

2.3. Higher Order Thinking Skills 

 

Higher Order Thingking Skils (HOTS) merupakan kemampuan berpikir 

secara logis, reflektif, dan kompleks yang tidak hanya sekedar mengetahui, 

mengingat dan memahami akan tetapi juga bersifat analitik, evaluatif, dan 

kreatif (Alimuddin, 2019: 4). HOTS yaitu proses berpikir yang melatih 

kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, peserta 

didik dapat menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, 

mengevaluasi sampai pada tahap mencipta secara kreatif dari sesuatu yang 

telah dipelajari (Annuru, 2017: 137). 

 

HOTS melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif agar dapat bertahan 

dalam menghadapi tantangan global saat ini, sehingga mampu berkembang 

dan menjadi manusia yang berkualitas (Badjeber, 2018 dalam Fatimah, 2020: 
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319). Indikator HOTS meliputi berpikir kritis dan berpikir kreatif (Fatimah, 

2020: 319). Pembelajaran yang berorientasi pada HOTS adalah pembelajaran 

yang melibatkan 3 aspek keterampilan yaitu: transfer of knowledge, critical 

and creative thinking dan problem solving (Afandi, 2017: 8). Dimensi proses 

kognitif yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate) dan mencipta (create) 

(Anderson, 2010: 101-102). Berikut rincian indikator dari ketiga dimensi 

proses kognitif ini beserta dimensi pengetahuannya berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Dimensi Proses Kognitif  Bloom Revisi 

Kategori dan 

proses kognitif 

Nama-nama lain Definisi 

C4 Menganalisis – Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian 

penyusunnya dan menentukan hubungan antarbagian itu dan hubungan 

antara bagain-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan  

Membedakan  

 

 

 

Mengorganisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Mengatribusikan 

Menyendirikan, 

Memilah, 

Memfokuskan, 

Memilih 

Menemukan, 

Koherensi 

Memadukan, 

Membuat  

garis besar, 

Mendeskripsikan 

peran, 

Menstrukturkan 

Mendekonstruksi  

Membedakan bagian materi 

pelajaran yang relevan dari yang 

tidak relevan, bagian yang penting 

dari yang tidak penting 

Menentukan bagaimana elemen-

elemen bekerja atau berfungsi 

dalam sebuah struktur 

 

 

 

 

 

Menentukan sudut pandang, bias, 

nilai, atau maksud dibalik materi  

C5 Mengevaluasi – Mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau 

standar 

Memeriksa 

 

 

 

 

Mengkritik 

 

Mengordinasi, 

Mendeteksi, 

Memonitor, 

Menguji 

 

Menilai 

Menemukan inkonsistensi atau 

kesalahan dalam suatu proses atau 

produk memiliki konsistensi 

internal; menemukan efektifitas 

suatu prosedur yang dipraktikkan 

Menemukan inkonsistensi antara 

suatu produk dan kriteria eksternal; 

menentukan apakah suatu produk 

memiliki konsistensi eksternal; 

menentukan ketepatan suatu 



 

prosedur untuk menyelesaikan 

masalah 

C6 Mencipta – Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 

baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal 

Merumuskan 

 

Merencanakan 

 

Memproduksi 

Membuat 

hipotesis 

Medesain 

 

Mengkonstruksi 

Membuat hipotesis-hipotesis 

berdasarkam kriteria 

Merencanakan prosedur untuk 

menyelesaikan suatu tugas 

Menciptakan suatu produk 

(Sumber: Anderson, 2015: 100-102) 

 

Perbedaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan Lower Order 

Thinking Skills (LOTS) berada pada proses kognitifnya. Proses kognitif 

LOTS meliputi C1-Mengingat, C2-Memahami dan C3-Mengaplikasikan. 

Mengingat berarti mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. 

Memahami berarti mengkonstruk makna dari materi pembelajaran, termasuk 

apa yang diucapkan, dituliskan dan digambarkan oleh pendidik. Sedangkan 

mengaplikasikan berarti menerapkan atau menggunakan suatu prosedur 

dalam keadaan tertentu (Anderson, 2010: 44). Dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik yang rendah maka sangat dibutuhkan 

berbagai macam strategi, metode, bahan ajar dan media pembelajaran serta 

sumber belajar yang tepat agar peserta didik aktif belajar sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Prayoga, 2020: 13). 

Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran berbasis HOTS, kemudian 

melakukan penilaian menggunakan instrumen penilaian yang terdiri dari soal-

soal berkarakteristik HOTS. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik (Mustahdi, 2019: 3). 

Soalsoal HOTS memiliki beberapa karakteristik, diantaranya adalah: 1. 

Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dimaksud adalah kemampuan untuk memecahkan masalah 

(problem solving), berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative 

thinking), berargumen (reasoning) dan mengambil keputusan (decision 

making). 
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2.4. Tinjauan Materi 

 

Pada penelitian ini materi yang digunakan untuk menguji kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah materi perubahan lingkungan yang terdapat pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 di kelas X mata pelajaran biologi. KD 

pengetahuan ini dapat dicapai dengan pembelajaran Biologi yang diarahkan 

pada materi pokok perubahan lingkungan yang meliputi. 

 

Kompetensi Dasar 
 

 
Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman KD 3.11 Kelas X Semester Genap 

Kompetensi Dasar 

3.11  Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya 
bagi kehidupan 

Keluasan Kedalaman 

1. Data perubahan lingkungan 1)  Data perubahan lingkungan dari 
artikel penelitian, BMKG 

2. Penyebab perubahan lingkungan 1) Perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh faktor aktivitas 
manusia 

2) Perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh faktor alam 

3. Dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan 

1) Dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan manusia 

2) Dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan hewan 

3) Dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan tumbuhan 

4) Dampak perubahan lingkungan 
bagi kehidupan 

 

 

 

 

 

3.11  Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan

dampaknya bagi kehidupan

4.11  Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan 

yang terjadi di lingkungan sekitar 
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Berdasarkan keluasan dan kedalaman di atas, materi pembelajaran dapat 

disusun sebagai berikut: 

1. Data Perubahan Lingkungan 

Data ini didapatkan dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG), buku, jurnal dan artikel. Berikut ini adalah 

salah satu contoh data perubahan lingkungan dari BMKG. 

 

2. Penyebab Perubahan Lingkungan 

Menurut (Huda, 2020: 9), penyebab perubahan lingkungan disebabkan oleh 

faktor manusia dan faktor alam. 

a. Faktor aktivitas manusia meliputi kegiatan pembakaran dan penebangan 

hutan, pembangunan industri dan pemukiman, dan penggunaan 

pestisida berlebihan (Irnaningtyas, 2016: 434). 

b. Faktor alam meliputi gunung meletus, banjir, tanah longsor dan gempa 

bumi (Huda, 2020: 10). 

3. Dampak Perubahan Lingkungan 

Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan antara lain:  

a. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan manusia 

b. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan hewan  

c. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan tumbuhan 

 

 

2.5. Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran abad ke-21 menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan kerjasama yang sangat perlu dimiliki oleh peserta didik 

 

Gambar 1. Contoh Data Perubahan Lingkungan 
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sebagai bekal menghadapi tantangan global. Namun masalah yang terjadi 

pada SMA Negeri 1 Labuhan Ratu adalah guru belum optimal dalam 

menerapkan model, bahan ajar serta media yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Bahan ajar yang digunakan 

guru dalam praktek pembelajaran biologi hanya berupa buku paket dari 

sekolah saja. Selain itu penggunaan LKPD masih jarang digunakan guru 

dalam pembelajaran biologi, serta kualitas soal-soal tugas biologi yang 

diberikan guru hanya pada tingkatan C1, C2, dan C3 saja. Sebagian guru 

masih menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran masih berpusat 

pada guru sebagai pemberi informasi. 

 

Untuk mencapai kompetensi dan melakukan perubahan pada hal tersebut, 

maka diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran yang akan berdampak 

pada HOTS siswa dapat meningkat dan pembelajaran di kelas lebih 

bermakna. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantu Jumping Task. Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang 

dikemukakan di atas, dapat disusun kerangka teoritis yang menghasilkan 

hipotesis. Dimana kerangka teoritik mempunyai arti suatu konsep pola 

pemikiran dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diteliti. Variabel dari penelitian ini, penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan Jumping Task sebagai variabel bebas 

(X) Higher Order Thinking Skills sebagai variabel terikat (Y). 
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Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah model PBL berbantuan Jumping Task, dan variabel 

terikat adalah Higher Order Thinking Skills siswa. Berikut adalah hubungan 

antara X yang mempengaruhi Y dalam penelitian ini: 

 

 

Permasalahan: 

 

1. Pembelajaran berfokus pada 

guru (teacher centered) 

2. Kualitas soal latihan/lks 

yang digunakan masih 

berada pada level LOTS 

(C1, C2 dan C3) 

3. Model pembelajaran belum 

bervariasi 

4. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa masih rendah 

Ideal: 

 

1. Pembelajaran berpusat pada 

siswa (student oriented) 

2. Kualitas soal yang 

digunakan berada pada level 

HOTS (C4, C5 dan C6) 

3. Model pembelajaran yang 

diterapkan bervariasi 

4. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa meningkat 

Akibatnya: 

 

Siswa kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa tidak terlatih, minat belajar siswa menurun 

Upaya yang harus dilakukan: 

 

Menerapkan model problem based learning 

berbantuan jumping task 

Hal yang diharapkan: 

 

Ada pengaruh penggunaan model problem 

based learning berbantuan jumping task 

terhadap HOTS siswa 
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 X Y 

 

Gambar 3. Hubungan Antar Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

 

Keterangan: 

X : Variabel bebas (Model PBL berbantuan Jumping Task) 

Y : Variabel terikat (Higher Order Thinking Skills) 

 

 

 

2.6. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pada kajian teori dan penyusunan kerangka pikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model problem 

based learning berbantuan jumping task terhadap higher order thinking 

skills peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan di SMA 

Negeri 1 Labuhan Ratu. 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model problem based 

learning berbantuan jumping task terhadap higher order thinking skills 

peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 

1 Labuhan Ratu. 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu yang beralamat 

di Jl. Sutan Liyu No. 2 Labuhan Ratu, Lampung Timur pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. 

 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.3. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini menggunakan bentuk Equivalent Control Group Design. 

Peneliti memanipulasi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan 

memberikan perlakuan biasa pada kelas kontrol. Kedua kelas tersebut akan 

diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. Setelah kedua 

kelas diberi perlakuan berbeda, selanjutnya diberi posttest berupa soal-soal 

uraian HOTS yang serupa dengan pretest (Hasnunidah, 2017: 55). Desain 

pada penelitian ini memiliki struktur sebagai berikut:  

 

 

 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Labuhan 

Ratu pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Populasi terdiri dari 4 

kelas yang berjumlah 139 siswa. Sampel diambil dengan teknik purposive 

sampling yang menunjukkan sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. Sampel yang digunakan yaitu kelas X MIPA 1 sebanyak 35 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya yaitu kelas X MIPA 2 

sebagai kelas kontrol sebanyak 35 siswa. 
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Tabel 5. Pretest Posttest Equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Hasnunidah, 2017: 55) 

 

Keterangan: 

X  : perlakuan ekperimen 

 Y1: nilai pretest 

Y2: nilai posttest 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pra- 

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Tahap prapenelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada prapenelitian yaitu: 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan dari dekanat sebagai surat 

pengantar ke sekolah dengan tujuan pelaksanaan penelitian 

pendahuluan di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu. 

b. Membuat instrumen observasi berupa beberapa pertanyaan wawancara 

kepada pendidik. 

c. Melakukan observasi di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu untuk 

memperoleh informasi sistem pembelajaran dan model yang 

digunakan pada pembelajaran biologi untuk mendapatkan informasi 

mengenai keadaan sampel penelitian. 

d. Mengolah data hasil wawancara untuk mengetahui kondisi awal 

peserta didik terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

e. Mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X IPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

f. Menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi, 2 buah RPP untuk 2 

kali pertemuan, 2 buah Jumping Task, 10 soal esai untuk pretest dan 

posttest, angket tanggapan tipe tertutup tentang tanggapan peserta 

didik terhadap pembelajaran yang berjumlah 7 pernyataan ya/ tidak. 

g. Mengkonsultasikan dan memvalidasi instrumen penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap penelitian kegiatan yang dilakukan sesuai dengan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan. Adapun langkah- 

langkah pelaksaan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

a. Sehari sebelum mulai pembelajaran di kelas, peneliti meminta peserta 

didik untuk mengerjakan soal pretest tentang materi perubahan 

lingkungan untuk memperoleh kondisi awal kelas tersebut. 

b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, pada kelas eksperimen 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Jumping 

Task dan untuk kelas kontrol menggunakan metode diskusi. 

c. Setelah pembelajaran dipertemuan akhir, peneliti meminta peserta 

didik untuk mengerjakan soal posttest dan angket tentang tanggapan 

pembelajaran kepada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberi 

perlakuan. 

 

3. Tahap akhir penelitian 

Tahap akhir pada penelitian ini adalah: 

a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 

pelaksanaan penelitian. 

b. Melakukan analisis data pretest dan posttest untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara 

kelompok eksperimen dengan perlakuan model problem based 

learning berbantuan jumping task dan kelompok kontrol dengan 

perlakuan (menggunakan metode diskusi). 

c. Menganalisis hasil angket tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

d. Memberikan kesimpulan hasil penelitian berdasarkan data penelitian 

yang diperoleh. 
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3.5. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Jenis Data 

a. Tes 

Tes merupakan instrumen atau alat ukur untuk mengukur perilaku atau 

kinerja seseorang dengan tujuan yang bermacam-macam sesuai dengan 

konteksnya seperti evaluasi, diagnostik, seleksi, penempatan dan 

promosi (Hasnunidah, 2017:88). Tes dilakukan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang dilaksanakan 

sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest) yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

b. Angket 

Angket (questionnaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau 

pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik 

secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi 

tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku (Hasnunidah, 

2017:89). Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

atas penggunaan Jumping Task dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan tipe kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup 

merupakan kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga 

responden hanya perlu memilih. Penggunaan kuesioner diharapkan 

memudahkan responden dalam memberikan jawaban, karena alternatif 

jawaban sudah disediakan hanya membutuhkan waktu yang singkat 

dalam menjawabnya (Damayanti, 2014: 53-54). 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data tes dan angket. 

Data tes diperoleh dari soal pretest-posttest yang berjumlah 10 soal esai. 

Nilai pretest diambil sebelum proses pembelajaran dimulai dan nilai 

posttest diambil setelah proses pembelajaran pada pertemuan 2 selesai. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest dan posttest yang 
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serupa. Setelah itu dilakukan perhitungan N-gain. Kemudian untuk data 

angket diperoleh dari tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan. Angket tanggapan berisi 7 pertanyaan. Angket ini 

menggunakan Skala Guttman dengan pilihan jawaban ya/tidak 

 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Soal Pretest dan Posttest 

Soal pretest dan posttest ini diberikan kepada siswa di awal dan di akhir 

pembelajaran. Soal yang digunakan untuk mengukur HOTS siswa adalah 

soal uraian berbasis dimensi kognitif HOTS (C4-menganalisis, C5-

mengevaluasi dan C6-mencipta) yang berjumlah 10 soal. Adapun kisi-kisi 

soal sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes 

Materi 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Data perubahan 

lingkungan, 

Penyebab, dan 

Dampaknya bagi 

kehidupan 

C4 

Menganalisis 

1, 2, 5, 7 4 

Uraian 

C5 

mengevaluasi 

3, 4, 6, 8 4 

C6  

Mencipta 

9, 10 2 

Total soal 10 

 

 

2. Angket 

Angket tanggapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL berbantuan 

Jumping Task yang dilakukan selama pembelajaran. Angket tanggapan 

berisi 7 pertanyaan. Angket ini menggunakan Skala Guttman dengan 

pilihan jawaban ya/tidak. 
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3.7. Analisis Instrumen 

 

Instrumen berupa soal pretest dan posttest pada penelitian ini dianalisis 

terlebih dahulu sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Soal tes ini 

dianggap layak jika telah valid dan reliabel dan dapat diandalkan dalam 

mengungkapkan data penelitian. Instrumen data diuji coba melalui uji 

validitas dan reliabilitas sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah kebermaknaan skor tes, apakah skor tes benar-benar 

bermakna. Tes yang baik adalah tes yang valid, artinya mampu mengukur 

apa yang hendak diukur (Cohen dkk, 1992: 28) dalam Safari (2019: 17). 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien korelasi 

pearson dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 25. Hasil uji 

validitas kemudian akan diinterpretasikan sesuai dengan kategori yang 

mencakup kategori tinggi, cukup, atau rendah. Setelah nilai rhitung diketahui 

kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan 

df = n – 2. 

 Kriteria uji validitas yaitu: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka item tersebut dinyatakan valid 

2) Jika rhitung < rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak  

(Nurfauziah, 2020: 137-138). 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen HOTS  pada peserta didik, 

kemudian dilakukan analisis menggunakan SPSS versi 25 sehingga 

diperoleh hasil pada Tabel 7 sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen HOTS 

Item  

(butir pertanyaan) 

r hitung r tabel  

(n=31) 

Keterangan 

1.  0,502 0,355 Valid 

2.  0,565 0,355 Valid 

3.  0,514 0,355 Valid 

4.  0,546 0,355 Valid 

5.  0,545 0,355 Valid 

6.  0,519 0,355 Valid 

7.  0,631 0,355 Valid 

8.  0,550 0,355 Valid 



27 

 

 

9.  0,561 0,355 Valid 

10.  0,697 0,355 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen HOTS pada materi perubahan 

lingkungan diperoleh 10 butir pertanyaan valid. Indikator C4 menganalisis 

terdapat pada butir pertanyaan 1, 2, 5 dan 7. Indikator C5 mengevaluasi 

terdapat pada butir pertanyaan 3, 4, 6 dan 8. Indikator C6 mencipta 

terdapat pada butir pertanyaan 9 dan 10. 

 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan 

digunakan unuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan 

suatu tes. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes (r11) didasarkan 

pada pendapat Arikunto (2013: 109) yang menggunakan rumus Alpha, 

yaitu : 

 

Keterangan: 

: banyaknya butir soal 

: jumlah varians skor tiap-tiap item 

 

Menurut Arikunto (2013: 115) harga r11 yang diperoleh diimplementasikan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Nilai Interpretasi 

0,800-1,00 Sangat tinggi 

0,600-0,800 Tinggi 

0,400-0,600 Cukup 

0,200-0,400 Rendah 

0,00-0,200 Sangat rendah 

  

Hasil analisis reliabilitas instrumen HOTS dinyatakan reliabel pada 

seluruh soal dengan nilai reliabilitas 0,817. 

 

 

: varians total 
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3.8. Teknik Analisis Data 

 

Data kuantitatif pada penelitian ini diambil dari nilai HOTS yang diperoleh 

dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan (treatment) dan angket tanggapan peserta didik. Analisis tes ini 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian perlakuan 

berupa penggunaan model Problem Based Learning berbantu Jumping Task  

terhadap HOTS peserta didik. 

1. Data Pretest dan Posttest 

Data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol diolah 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N = Skor maksimum dari tes tersebut 

(Purwanto, 2008: 112). 
 
 

2. N-Gain 

Perhitungan peningkatan (N-gain) HOTS siswa baik secara keseluruhan 

maupun setiap aspek, digunakan rumus Hake (1991: 1) sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 
 

N-gain  = rata-rata gain yang telah dinormalisasi 

x           = rata-rata nilai postest  

y           = rata-rata nilai pretest  

z          = nilai maksimum 
 

 
 

Tabel 9. Interpretasi nilai N-gain 

Nilai N-gain Kriteria 

0,70 ≤  g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

(Hake, 1999). 
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Nilai N-gain  pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis dengan 

menggunakan uji t. Sebelum dilakukan uji t perlu dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan data 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 25.0. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 0,05 maka H0 

diterima. Jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak. Adapaun hipotesis 

statistik adalah sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian populasi 

adalah sama atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistik yaitu uji 

t, benar-benar terjadi sebagai akibat adanya perbedaan antara kelompok 

bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok (Usmadi, 2020: 51). 

Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji levene (levene 

test) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

H0 : Variansi data homogen 

H1 : Variansi data tidak homogen 

 

2) Kriteria pengujian 

H0 diterima apabila p-value > alpha = 0,05 

H0 ditolak apabila p-value < alpha = 0,05 
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c. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria yang 

harus dilakukan, diantaranya: 

a. Apabila thitung > ttabel maka H0 di tolak dan H1diterima 

b. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

Kriteria pengujian : 

Jika nilai thitung ≥ ttabel dan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

 
 

3. Angket Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan di 

kelas menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman digunakan untuk 

menghitung jawaban pertanyaan yang konsisten dan tegas (Rockyane dan 

Sukartiningsih, 2018: 769). Berikut adalah kategori pemberian skor 

alternatif jawaban dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 10. Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Jawaban 

+ - 

Ya 1 0 

tidak 0 1 

(Sugiyono, 2019: 96). 
 
Kemudian nilai angket tanggapan yang didapatkan akan dihitung 

menggunakan presentase dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010 

untuk mengetahui jawaban yang diperoleh mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan. Rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung 

ppresentase hasil angket adalah sebagai berikut. 

 
 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

f = Jumlah Skor yang Diperoleh 

N = Skor Maksimal 

(Rockyane dan Sukartiningsih, 2018: 769) 
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Setelah perhitungan data dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan hasil data. Untuk menyimpulkan hasil data presentase 

tersebut ke dalam bentuk tulisan, maka dibuat beberapa kategori 

presentase yang dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 11. Kategori Presentase Angket Tanggapan 

Presentase Kategori 

P = 0% Semua tidak setuju 

0 < P <25 Sebagian kecil setuju 

25  P < 50 Hampir setengahnya setuju 
P = 50 Setengahnya setuju 

50 < P < 75 Sebagian besar setuju 

75  P < 100 Hampir semua setuju 
P = 100 Semua setuju 

(Hartiati, 2010: 66)



 

 

 

 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan model problem based learning berbantuan 

jumping task terhadap higher order thinking skills siswa pada materi 

perubahan lingkungan di SMAN 1 Labuhan Ratu. 

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Bagi pendidik dapat menggunakan model pembelajaran problem based 

learning dan LKPD berbasis jumping task untuk membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Bagi sekolah dapat melengkapi fasilitas untuk mempermudah peserta didik 

dalam mengakses informasi dari berbagai sumber, seperti jaringan Wi-Fi. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat memantau kinerja peserta didik dan 

memaksimalkan kegiatan pada tiap sintaksnya agar mampu menumbuhkan 

dan meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik . 

 

  

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan hasil Sig. (2-tailed) 
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